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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
  Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh financial 
distress dan size perusahaan terhadap konservatisme 
akuntansi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) periode 2006-2010. Analisis data 
menggunakan regresi linier berganda. Dari hasil analisis 
data dapat disimpulkan bahwa : 
1. Financial distress berpengaruh terhadap konservatisme 
akuntansi. Semakin tinggi financial dsitress suatu perusahaan, 
maka semakin tinggi konservatisme akuntansinya. Hal ini 
dikarenakan, jika perusahaan berada dalam keadaan financial 
distress yang tinggi dan mempunyai prospek buruk, maka 
manajer perusahaan akan  menerapkan konservatisme 
akuntansi yang tinggi dalam rangka menjaga reputasinya 
untuk menghindari risiko dari tuduhan perilaku oportunistik.  
2. Size perusahaan berpengaruh terhadap konservatisme 
akuntansi. Semakin besar size perusahaan maka semakin 
rendah penerapan konservatisme akuntansi. Hal ini 
dikarenakan perusahaan besar dengan profitabilitas tinggi akan 
menunjukkan perusahaan tersebut tidak konservatif. 
Perusahaan dengan ukuran yang lebih besar cenderung 
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memiliki akses yang lebih besar untuk memperoleh sumber 
dana dari berbagai sumber, sehingga untuk memperoleh 
pinjaman dari kreditur pun akan lebih mudah karena memiliki 
profitabilitas lebih besar untuk lebih unggul dalam persaingan 
atau bertahan dalam industri. Oleh karena itu, perusahaan 
besar cenderung menggunakan metode yang dapat mengurangi 
laba periodik dibandingkan dengan perusahaan kecil.  
 
5.2 Keterbatasan 
  Penelitian ini menggunakan pengukuran konservatisme 
akuntansi dengan CONACC (Conservatism Accounting). 
Dimana penelitian ini hendak mengukur  proksi CONACC 
dengan melihat tanda dan besarnya akrual yang diakumulasi 
sepanjang waktu. Selain dengan CONACC, pengukuran 
konservatisme akuntansi dapat pula dilakukan dengan 




1.  Penelitian yang akan datang hendaknya mengamati 
konservatisme akuntansi dengan melihat variabel yang akan 
digunakan dari segi lain, seperti pengaruh kualitas auditor 
(KAP), pengaruh Undang-Undang Perpajakan dan atau dilihat 
dari corporate governance perusahaan tersebut. 
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2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan 
pengukuran lain dari konservatisme akuntansi, misalnya 
dengan menggunakan pendekatan market to book ratio atau 
pendekatan pasar (model Basu, 1997). Model tersebut tidak 
digunakan karena penelitian ini tidak mengukur konservatisme 
dengan menghitung nilai buku dan nilai pasar saham 
melainkan melihat kecenderungan dari akumulasi akrual 
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